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ABSTRAK

Akta otentik merupakan dokumen yang dibuat berdasarkan ketentuan yang berlaku
di hadapan pejabat yang berwenang dalam pembuatan akta. Namun saat ini kerap
ditemui keterangan palsu di dalam pembentukan akta otentik di masyarakat.
Adanya keterangan palsu di dalam akta otentik berakibat akta menjadi palsu dan
dapat batal demi hukum. Terhadap pemberi keterangan palsu juga dapat dikenakan
sanksi berdasarkan pasal 266 ayat (1) KUHP dan jarimah tazir. Tujuan dari
penelitian ini guna untuk mengetahui pertanggungjawaban penghadap dan status
hukum akta yang diberikan keterangan palsu dalam proses pembentukannya.
Penelitian ini menerapkan metode pendekatan yuridis normatif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa (1) pemberi keteranngan palsu dapat dikenakan sanksi
hukuman penjara paling lama 7(tujuh) tahun dan dikenakan sanksi tazir di mana
penjatuhan sanksi atau uqubat ditentukan oleh hakim. (2) status hukum akta yang
disertai keterangan palsu menjadi batal demi hukum dan berakibat seseorang tidak
memeliki akta sehingga rentan terhadap pelanggaran hak-haknya seperti kesulitan

dalam mendaftarkan sekolah, pernikahan maupun dalam menetapkan ahli waris.

Kata Kunci: Akta Otentik, Pertanggungjawaban Penghadap, Status Hukum
Akta Palsu.



ABSTRACT

An authentic deed is a document made based on applicable provisions before an
official authorized to make deeds. However, currently, false information is often
found in the formation of authentic deeds in the community. The existence of false
information in an authentic deed results in the deed becoming false and can be null
and void. Against the giver of false information can also be subject to sanctions
based on article 266 paragraph (1) of the Criminal Code and jarimah tazir. The
purpose of this research is to find out the responsibility of the confronter and the
legal status of the deed given false information in the process of its formation. This
research applies normative juridical approach method. The result of the research
shows that (1) the giver of false information may be subject to imprisonment for a
maximum of 7 (seven) years and subject to tazir sanctions where the imposition of
sanctions or uqubat is determined by the judge. (2) the legal status of a deed
accompanied by false information becomes null and void and results in a person
not having a deed so that it is vulnerable to violations of his rights such as

difficulties in registering schools, marriage and in determining heirs.

Keywords: Authentic Deed, Facilitator's Liability, Legal Status of False Deed,

Legal Comparison



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN ..o i1
PERNYATAAN ...ttt v
IMOTTO et b e b e eane e r e nnn e v
PERSEMBAHAN ...ttt sttt sttt st sbe e snee s vi
KATA PENGANTAR ..ottt vii
ABSTRAK ..ttt bbb nree s X
ABSTRACT .ottt ettt bttt et beesneas X
DAFTAR ISt xi
DAFTAR TABEL.....coiiiie et xii
BAB I PENDAHULUAN .....oooiiiii e 1
A, Latar BelaKang ..o 1
B. Rumusan Masalah...........cccoioiiiiiii 4
C. Tujuan Penelitian ..o 5
D.  Manfaat Penelitian .........ccocceoiiiiiiiiiiiiicic e 5
E. Kerangka PemiKiran..........c.cocooviiiiiiie e 6
F. Penelitian Terdahulul ...........cooooiiiiiiiii e 9
G, Metode Penelitian ..........cccoeiiiiiiiiiiiiicce e 13
H.  Sistematika PenuliSan ...........ccooiiiiiiiiiiiiiieee e 15
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 17
A AKEa OtENtIK ..o 17
B.  Keterangan Palsu ... 23
C. Hukum Pidana Islam..........ccccoviiiiiiii e 32
BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....cccooiiiiiiiciecee 43
A.  Pertangungjawaban Pemberi Keterangan Palsu Dalam Akta Otentik .... 43
B.  Status Akta Otentik Berdasarkan Keterangan Palsu............c.cccooveiinnnnn 64
BAB IV PENUTUP ..ottt 78
A, KeSIMPUIAN ... 78
B. SATAN ...eiiiiii e 80

Xi



DAFTAR PUSTAKA ... s 82

DAFTAR TABEL
Tabel 3. 1 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu ..........cccccovviiiiiiniiiciene 11
Tabel 3. 2 Perbandingan Pertanggungjawaban Hukum Pemberi Keterangan Palsu........ 62
Tabel 3. 3 Perbandingan Status Hukum Akta Otentik............cccoovriviiiiiinninnennee 74

Xii



